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ABSTRAK 
PERUBAHAN KARAKTERISTIK PEDAGANG KAKI LIMA PASCA PENATAAN DI 
KOTA MAGELANG 
 
Peningkatan jumlah PKL di Kota Magelang menyebabkan timbulnya beberapa permasalahan 
yaitu munculnya kemacetan, tidak berfungsinya dengan baik yjalur pehjalan kaki, adanya 
penatataan ruang yang kurang baik. dan degradasi lingkungan. Penguatan ekonomi kerakyatan 
yang dimaksud adalah  ekonomi informal yang dapat menumbuhkan kemandirian masyarakat 
sesuai dengan visi misi Kota Magelang.. Program penataan pedagang kaki lima kemudian 
dilakukan pada tahun 2010 pada 8 lokasi penataan untuk mencapai tujuan penataan pedagang 
kaki lima yang dapat mendukung kegiatan PKL dan dapat bersinergis keberadaan tersebut 
dengan sector formal kota.  Menurut Mc Gee dan Yeung (1977) upaya penataan ini meliputi 
penataan pada variabel karakteristik pedagang kaki lima yaitu : (1) pola berlokasi, (2) pola usaha 
dan (3) sarana fisik berdagang. Penelitian ini menganalisa perubahan yang terjadi dari sebelum 
dilakukan penataan dan kondisi setelah penataan. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah dengan Wilcoxon yang melihat adanya perubahan atau tidak terjadi peruahan pada 
variabel penataan serta dilakukan triangulasi dari hasil analisis Wilcoxon dan identifikasi 
perubahan nilai rata-rata sebelum dan setelah dari hasil observasi yang ada. Hasil dari penelitian 
ini menganalisa perubahan dan besar perubahan yang terjadi  yang ditimbulkan akibat penataan 
PKL di Kota Magelang. 
Kata kunci : Perubahan Pedagang Kaki Lima, Penataan Pedagang Kaki Lima 
  
ABSTRACT 
Changes in Characteristics of Street Vendors Post-Structuring in Magelang City 
 
Street vendors who occupy strategic locations have increased, causing several problems, 
namely the emergence of congestion, the malfunction of the pedestrian path, the lack of 
proper spatial planning and the absence of strict policies and regulations lead to 
environmental degradation. This prompted the government to organize the street vendors 
with the aim of strengthening the people-based economy. The implementation of this 
program was then carried out in 2010 in 8 locations of arrangement to achieve the goal of 
street hawkers structuring that can support the street vendors activities and can synergize 
the existence with the formal sector of the city. According to McGee and Yeung (1977), 
this arrangement effort includes arrangement on characteristic variables of street 
hawkers: (1) location pattern, (2) business characteristic and (3) physical means of 
trading. The three aspects of the arrangement become the focus of arrangement that is 
expected to regulate the activities and use of space for street vendors. This study analyzes 
the changes occurre from before and after the program. The method use in this research is 
deductive with Wilcoxon analysis technique which see the change or not due to 
structuring, and then done triangulation analysis from result of Wilcoxon analysis and 
identification of change of mean value before and after from result of observation. The 
results of this study analyze the changes and percentage of changes that occurred caused 
by structuring street vendors in the city of Magelang. In this street vendors arrangement 
analysis results show that there is a change in all aspects of variables owned.    
Keywords: change of street hawkers, street vendors arrangement.  
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